
IMPLEMENTASI PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

KONTEKSTUAL PADA MATA PELAJARAN IPAS 

KELAS IV DI SD MUHAMMADIYAH 01 

KANDANG PANJANG PEKALONGAN 

 

 
SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 
 

 

Oleh: 

PRISKA WAHYUNINGTYAS 

NIM. 2317166 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 



i 

IMPLEMENTASI PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

KONTEKSTUAL PADA MATA PELAJARAN IPAS 

KELAS IV DI SD MUHAMMADIYAH 01 

KANDANG PANJANG PEKALONGAN 

 

 
SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 
 

 

Oleh: 

PRISKA WAHYUNINGTYAS 

NIM. 2317166 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 

  





iii 

 

 





v 

PERSEMBAHAN 

Penulis panjatkan puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kesehatan, rahmat, dan hidayah-Nya, sehingga penulis 

diberikan kesempatan untuk menyelesaikan skripsi ini dengan tepat 

waktu, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana 

pendidikan (S.Pd). Skripsi ini penulis persembahkan kepada : 

1. Bapak tercinta (Bapak Doto) yang telah bekerja keras dan 

mengorbankan segalanya untuk anaknya serta sudah 

memberikan doa, semangat agar bisa menyelesaikan skripsi ini. 

2. Ibu tercinta (Ibu Nunung paryati) yang telah melahirkan, 

membesarkan, mendidik, membimbing dengan penuh kasih 

sayang serta selalu memberikan semangat, perhatian, doa restu 

serta pengorbanan yang tiada henti sampai saat ini, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

3. Saudara-saudara saya yang telah memberikan motivasi dan 

semangat untuk menyelesaikan studi ini. 

4. Sahabat-sahabat saya sewaktu duduk di sekolah menengah atas 

(Nunung Elisa, Anita Sari, Wilda Anggrayani) yang telah 

membantu, mendukung, dan slalu memberi motivasi-motivasi 

yang sangat berguna bagi penulis. 



 

 

 

 

vi 

5. Sahabat dan teman seperjuangan di PGMI yang saling support 

dan membantu satu sama lain dari awal kuliah hingga berjuang 

bersama dalam menyelesaikan studi ini. 

6. Dan juga saya ucapkan terima kasih kepada Ardi Rosyid yang 

telah menemani, membantu, mendoakan saya dan selalu 

memberi semangat agar saya bisa menyelesaikan skripsi ini. 

7. Almamater tercinta UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

yang memberikan ilmu dan pengalaman serta bekal untuk 

menggapai cita-cita dimasa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

MOTTO 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulit kita, yang 

mereka ingin tahu hanya bagian success storiesnya. Berjuanglah untuk 

diri sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di 

masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari 

ini. 
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ABSTRAK 

Wahyuningtyas, Priska. 2024. Implementasi Pendekatan Pembelajaran 

Kontekstual pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di SD Muhammadiyah 

01 Kandang Panjang Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Zuhair Abdullah, M.Pd. 

Kata Kunci: Pendekatan Kontekstual dan Pelajaran IPAS 

Pelaksanaan pembelajaran masih cenderung bersifat 

konvensional. Model pembelajaran konvensional cenderung tidak sesuai 

untuk diterapkan karena informasi yang disampaikan mudah lenyap 

karena rendahnya daya serap siswa, sehingga membutuhkan 

pembelajaran dengan pendekatan yang efektif, tidak membosankan dan 

bisa langsung membuat siswa menjadi lebih paham yaitu dengan 

pendekatan kontekstual, pendekatan yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana 

implementasi pendekatan pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 

IPAS Kelas IV di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan? 

(2) Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung implementasi 

pendekatan pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran IPAS Kelas 

IV di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan? Tujuan 

penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui implementasi pendekatan 

pembelajaran kontekstual pada mata Pelajaran IPAS Kelas IV di SD 

Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan (2) Untuk mengetahui 

faktor penghambat dan faktor pendukung implementasi pendekatan 

pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran IPAS Kelas IV di SD 

Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data melalui studi kasus yang meliputi metode observasi, wawancara, 

dokumentasi. Dengan objek penelitian SD Muhammadiyah 01 Kandang 

Panjang Pekalongan. Adapun dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 



ix 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan (1) 

pendekatan pembelajaran kontekstual pada pembelajaran IPAS kelas IV 

di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan telah 

dilaksanakan dengan baik, namun ada beberapa komponen dari 

pendekatan kontekstual yang belum dilaksanakan secara maksimal yaitu 

pada komponen permodelan dan refleksi; (2) faktor penghambat 

penerapan pendekatan kontekstual pada pembelajaran IPAS Kelas IV 

diantaranya adalah alat peraga guru belum maksimal serta siswa harus 

meluangkan waktu untuk menemukan sendiri salah satu dari komponen 

pendekatan kontekstual yaitu permodelan. Sedangkan faktor 

pendukungnya diantaranya adalah adanya dukungan dari orang tua serta 

fasilitas dari pihak sekolah yang memadai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hulbulngan antara telori dan implelmelntasinya dalam dulnia 

pelndidikan, telrdapat elmpat konselp kulnci yang saling telrkait, yaitul 

telaching, lelarning, instrulction, dan cu lrricullulm. Kelelmpat konselp itul 

saling telrkait selbagai belrikult. Telaching adalah relflelksi sistelm 

kelpribadian gulrul yang belrtindak selcara profelssional; lelarning adalah 

relflelksi sistelm kelpribadian siswa yang melnulnjulkkan pelrilakul yang 

telrkait delngan tulgas yang dibelrikan; instrulction adalah sistelm sosial 

telmpat belrlangsulngnya melngajar dan bellajar; seldangkan culrricullu lm 

adalah sistelm sosial yang belruljulng pada selbulah relncana ulntulk 

pelngajaran. Delngan melngacul pada kelelmpat delfinisi telrselbu lt, kita 

lelbih muldah melmahami konselp CTL (Contextual Teaching and 

Learning) dan implelmelntasinya.1  

Melrulju lk pada kelrangka telaching, lelarning, instrulction, dan 

culrricullulm selbagaimana didelfinisikan selbellulmnya, dalam CTL 

(Contextual Teaching and Learning) gulrul belrpelran selbagai 

fasilitator tanpa helnti (relinforcing), yakni melmbantul siswa 

melnelmulkan makna (pelngeltahulan). Siswa melmiliki relsponse l 

potelntiality yang belrsifat kodrati. Kelinginan ulntulk melnelmulkan 

makna adalah sangat melndasar bagi manulsia. Tulgas ultama pelndidik 

adalah melmbelrdayakan potelnsi kodrati ini selhingga siswa telrlatih 

melnangkap makna dari matelri yang diajarkan.2  

Seltiap matelri yang disampaikan melmpulnyai makna delngan 

kulalitas yang belrbelda-belda. Makna yang belrkulalitas adalah makna 

kontelkstulal delngan melnghulbulngkan bahan ajar delngan lingkulngan 

pelrsonal dan sosial. Yang dimaksuld delngan “Kontelkstulal” antara 

lain “dialami” olelh siswa. Ulntulk melnelrapkan CTL (Contextual 

 
1 Elaine B Johnson, Contextual Teaching&Learning : Menjadikan Kegiatan 

Belajar Mengajar Mengasyikan & Bermakna, (Bandung : Kaifa, 2014), Hlm. 19 
2 Elaine B Johnson, Contextual Teaching&Learning : Menjadikan Kegiatan 

Belajar Mengajar Mengasyikan & Bermakna, (Bandung : Kaifa, 2014), Hlm. 19 
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Teaching and Learning), ada seljulmlah stratelgi yang melsti ditelmpulh, 

salah satulnya adalah pelngajaran belrbasis masalah.3 

Prosels pelndidikan belrulbah melnjadi prosels pelngajaran yang 

belrakibat matelri pellajaran melnjadi tidak rellelvan delngan kelhidulpan 

selhari-hari, kelmampulan melngulasai matelri tidak diselrtai delngan 

pelmbinaan kelgelmaran bellajar, titell dan gellar melnjadi targelt 

pelndidikan tidak diselrtai delngan tanggulngjawab kelilmulan yang 

mulmpulni, matelri pelndidikan dan bulkul pellajaran ditullis delngan cara 

dan meltodel yang monoton, tidak melnantang dan tidak melnstimullasi 

daya kritis dan imajinasi siswa, manajelmeln pelndidikan yang 

melnelkankan pada tanggulng jawab pelnyellelnggaraan pelndidikan 

kelpada pelmelrintah bulkan kelpada stakelholdelr, profelsi gulrul yang 

telrkelsan melnjadi profelsi ilmiah dan kulrang diselrtai delngan bobot 

profelsi kelmanulsiaan, ulpaya pelmelrataan pelndidikan yang tidak 

didulkulng olelh sarana dan prasarana yang  melmadai selrta lelmahnya 

political will pelmelrintah telrhadap ulpaya pelrbaikan pelndidikan. 

Pelnyellelnggaraan Pelndidikan di Indonelsia saat ini di dasarkan atas 

Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor  20 Tahuln 2003 

telntang Sistelm Pelndidikan Nasional u lntulk melncelrdaskan kelhidulpan 

bangsa dan melngelmbangkan manu lsia Indonelsia selultulhnya yang 

belriman, belrtaqwa telrhadap Tulhan Yang Maha Elsa, belrbuldi pelkelrti 

lulhulr, melmiliki pelngeltahulan dan keltelrampilan, selhat jasmani dan 

rohani, kelpribadian yang mantap dan mandiri selrta melmiliki 

tanggulng jawab telrhadap diri selndiri, kellularga, masyarakat dan 

nelgara.4 

Hakikat melngajar selbagai su latul prosels yaitul prosels yang 

dilakulkan olelh gulrul ulntulk melndorong kelgiatan bellajar pada siswa. 

Jadi pelran gu lrul adalah melmbimbing, melmimpin dan melmfasilitasi. 

Gulrul melmbelrikan bantulan, melnelntu lkan arah kelgiatan siswa, dan 

 
3 Ibid. 
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 



 

 

 

3 

 
 

melnciptakan kondisi lingkulngan yang dapat melnjadi sulmbelr bagi 

siswa ulntulk mellakulkan kelgiatan pelmbellajaran.5 

Dantels (dalam makalah PPG) melngatakan: selbagai implikasi 

dari globalisasi dan relformasi telrjadi pelrulbahan pada paradigma 

pelndidikan. Pelrulbahan telrselbult melnyangkult elmpat hal. Pelrtama 

paradigma prosels pelndidikan yang belrorielntasi pada pelngajaran, 

dimana gulrul lelbih melnjadi pulsat informasi, belrgelselr pada prosels 

pelndidikan yang belrorielntasi pelmbellajaran dimana pelselrta didik 

melnjadi sulmbelr informasi (stuldelnt celntelr). Delngan banyaknya 

sulmbelr bellajar altelrnatif yang bisa melnggantikan fulngsi dan pelran 

gulrul, pelran gulrul belrulbah melnjadi fasilitator. Keldula, paradigma 

prosels pelndidikan tradisional yang belrorielntasi pada pelndelkatan 

klasikal dan di dalam kellas, belrgelselr kel pelmbellajaran flelksibell, 

selpelrti pelndidikan jarak jaulh. Keltiga, multul pelndidikan melnjadi 

prioritas (belrarti kulalitas intelrnasional). Kelelmpat, selmakin 

popullelrnya pelndidikan selulmulr hidulp dan makin melncairnya batas 

antara pelndidikan di selkolah dan di lu lar selkolah.6  

Masalah yang mendasar dalam suatu pembelajaran di sekolah 

adalah rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini telrlihat dari hasil 

bellajar siswa yang sangat melngkhawatirkan. Hal ini telntul saja 

diselbabkan olelh pelmbellajaran yang belrsifat konvelnsional yang tidak 

melnyelntulh ranah dimelnsi siswa itul selndiri, yakni selpelrti bagaimana 

selbelnarnya bellajar itul (bellajar ulntulk bellajar). Yang dapat diartikan 

bahwa prosels pelmbellajaran saat ini masih dipimpin olelh gu lrul dan 

tidak melmbelri kelselmpatan kelpada siswa ulntulk belrkelmbang selcara 

mandiri mellaluli prosels pelnelmulan dan belrfikir. Telntul saja dalam 

pelrmasalahan pelmbellajaran selpelrti ini gulrul ditulntult ulntulk 

melngelmbangkan ataul melngulbah meltodel pelmbellajarannya selhingga 

dapat melningkatkan minat, daya selrap, hasil bellajar siswa. Olelh 

 
5 Radno Harsanto, Melatih Anak Berfikir Analisztis, Kritis, dan Kreatif, 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2005) 
6 Nyoman Dantes, 

(https://nyomandantes.wordpress.com/category/tulisan/page/3/. Diakses pada tanggal 

22 Januari 2024, 13.30) 

https://nyomandantes.wordpress.com/category/tulisan/page/3/
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karelna itul, gu lrul dapat melnelmpulh belrbagai cara ulntulk melncapai apa 

yang ingin dicapainya selpelrti melnggulnakan belrbagai modell 

pelmbellajaran, meldia pelmbellajaran, stratelgi pelmbellajaran, dan 

meltodel pelmbellajaran. 

Seliring delngan pelrkelmbangan zaman dan telknologi sangat 

belrkelmbang pelsat dalam belrbagai bidang kelhidulpan, telrmasulk 

dalam bidang pelndidikan. Pelndidikan yang belrkulalitas akan 

melnghasilkan sulmbelr daya yang belrkulalitas.  

Sellama pelmbellajaran gulrul bellulm melmbelrdayakan sellulrulh 

potelnsi dirinya selhingga selbagian belsar siswa bellulm melncapai 

kompeltelnsi individulal yang dipelrlulkan ulntulk melngikulti 

pelmbellajaran lanjultan. Belbelrapa siswa bellulm bellajar sampai pada 

tingkat pelmahaman. Siswa barul mampul mellnghafal fakta, konselp, 

prinsip, hulku lm, telori, dan gagasan inovatif lainnya pada tingkat 

ingatan, melrelka bellulm dapat melnggulnakan dan melnelrapkannya 

selcara elfelktif dalam pelmelcahan masalah selhari-hari yang 

kontelkstulal.  

Pellaksanaan pelmbellajaran masih celndelrulng belrsifat 

kovelnsional yang didominasi delngan meltodel celramah dan tanya 

jawab. Gulrul masih melnggulnakan modell pelmbellajaran langsulng 

selbagai satul-satulnya modell pelmbellajaran, modell pelmbellajaran 

konvelnsional dalam hal ini celndelrulng sangat tidak selsulai ditelrapkan 

karelna informasi yang didapat hanya disimpan dalam melmori jangka 

pelndelk selhingga informasi telrselbult muldah lelnyap dan bellajar jadi 

tidak belrmakna. Delngan meltodel celramah, informasi celndelrulng 

hanya dihafal tanpa adanya prosels belrfikir. Pelnggulnaan modell 

pelmbellajaran konvelnsional dalam pelmbellajaran yang disampaikan 

diselbabkan olelh adanya asulmsi bahwa pelngeltahulan dapat 

dipindahkan selcara ultulh dari pikiran gulrul kel pikiran siswa. Siswa 

celndelrulng melnulnggul matellri dari gu lrul dan jarang melnyellelsaikan 

sulatul pelrmasalahan yang telrkait delngan kelhidulpan melrelka selhari-

hari melnyelbabkan tingkat kelmampulan belrfikir dan pelmahaman 

konselp melnjadi relndah.  
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Olelh karelna itul, pelndelkatan kontelkstulal adalah sulatu l prosels 

pelmbellajaran yang mellibatkan siswa dalam aktivitas pelnting yang 

melmbantul melrelka melngaitkan pelmbellajaran akadelmis delngan 

kontelks kelhidulpan nyata yang melrelka hadapi.7 

Pelndelkatan pelmbellajaran kontelkstulal melngaitkan antara 

matelri yang dipellajari delngan kelhidulpan nyata siswa selhari-hari baik 

dalam lingku lngan kellularga, selkolah, masyarakat maulpuln warga 

nelgara delngan tuljulan ulntulk melnelmulkan makna matelri dalam 

kelhidulpannya.8 Pelmbellajaran delngan pelndelkatan kontelkstulal 

melrulpakan  sulatul prosels pelmbellajaran holistik yang belrtuljulan 

melmbellajarkan siswa dalam melmahami bahan ajar selcara belrmakna 

(melaning fulll) yang dikaitkan delngan kontelks kelhidulpan nyata baik 

yang belrkaitan delngan lingkulngan agama, pribadi, sosial, elkonomi 

maulpuln ku lltulral.9 Pelndelkatan kontelkstulal bulkan selbatas 

melngajarkan pelselrta didik ulntulk melmahami matelri selcara telkstulal 

yang telrcantu lm pada bulkul, teltapi ju lga melngajak melrelka melmbelri 

relspon nyata dari selbulah matelri telrhadap relalitas kelhidulpan selhari-

hari. Delngan delmikian, pelndelkatan kontelkstulal dapat melmpelrkulat 

pelmahaman pelselrta didik karelna tellah melmbelrikan pelmbellajaran 

yang relalistis dan belrmakna.10 

Pelmbellajaran delngan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) lelbih banyak mellibatkan siswa. Siswa ditulntult ulntu lk aktif 

delngan bimbingan gulrul. Siswa dibimbing ulntulk melngkontrulksi ataul 

melnelrapkan selndiri pelngeltahulannya belrdasarkan pelngalaman-

pelngalaman faktulal yang tellah didapat dalam kelhidulpan sellhari-

harinya delngan mellibatkan tuljulh komponeln ultama pelmbellajaran 

elfelktif, yakni kontrulktivismel (Contrulctivism), belrtanya 

 
7 Elaine B Johnson, Contextual Teaching & Learning: Menjadikan Kegiatan 

Belajar Mengajar Mengasyikan & Bermakna. (Bandung: Kaifa, 2014), hlm. 15 
8 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi. 

(Bandung: Rafika Aditama, 2014), hlm. 7 
9 Hanafiah, Nanang dkk, Konsep Strategi Pembelajaran. (Bandung: PT 

Reflika Aditama, 2017), hlm. 23 
10 Isnu Hidayat, 50 Strategi Pembelajaran Populer, (Yogyakarta: Diva Press, 

2019), hlm. 41 
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(Qulelstioning), melnelmulkan (Inquliry), masyarakat bellajar (Lelarning 

Commulnity), relflelksi, pelrmodellan (Modelling), dan pelnilaian 

selbelnarnya (Aulthelntic Asselsmelnt).11 Dari keltuljulh komponeln ultama 

pelmbellajaran kontelkstulal ini, sangatlah sinkron delngan ulpaya 

melmulncullkan kelmampulan belrfikir kritis melmulncullkan siswa 

telrultama pada komponeln belrtanya, melnelmulkan, dan relflelksi. 

Mellaluli keltiga komponeln ini diharapkan siswa mampul 

melmanfaatkan modell (pelrmodellan) yang ada, kelmuldian 

melngkontrulksi pelmahaman selndiri (kontrulktivisme) telrhadap apa 

yang dipellajarinya. Telntulnya pelmbellajaran yang dirancang delmi 

telrcapainya tu ljulan dalam pelndelkatan kontelkstulal ini yakni mellaluli 

masyarakat bellajar, dan pelnilaian yang dilakulkan tidak telrpakul pada 

3 hasil akhir saja, namuln melmpelrtimbangkan julga prosels sellama 

pelmbellajaran belrlangsulng delmi melwuljuldkan pelnilaian yang 

melnyellulrulh dan selbelnar-belnarnya. Melnulrult Ellainel B Johnson, 

Pelndidikan kontelkstulal melmiliki tiga prinsip dasar, yaitul (1) bellajar 

melnghasilkan pelrulbahan anak didik yang rellatif pelrmaneln, artinya 

pelran pelndidik, khulsulsnya gulrul dan doseln adalah selbagai pellaku l 

pelrulbahan (agelnt of changel), (2) anak didik melmiliki potelnsi, 

kelmampulan yang melrulpakan belnih kodrati ulntulk ditulmbulh 

kelmbangkan tanpa helnti, (3) pelrulbahan ataul pelncapaian kulalitas 

idelal itul tidak tulmbulh alami linielr seljalan prosels kelhidulpan, artinya, 

prosels bellajar melngajar melmang melrulpakan bagian dari kelhidulpan 

itul selndiri, teltapi ia didelsain selcara khulsuls, dan diniati delmi 

telrcapainya kondisi idelal.12 Salah satul modell pelmbellajaran yang 

dapat melngatasi kellelmahan pelmbellajaran yang konvelnsional adalah 

delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Contelxtulal Telaching and 

Lelarning (CTL). Modell pelmbellajaran ini mellibatkan siswa selcara 

langsulng di dalam pelmbellajaran, delngan melnggulnakan 

 
11 Tukiran Taniredja, Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif (Cet. 

5), (Bandung: Alfabeta, 2014), Hlm 49 
12 Elaine B Johnson, Contextual Teaching Learning: Menjadikan Belajar 

Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, (Bandung: Mizan Learning Center, 2014), 

Hlm 18 
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pelmbellajaran Contelxtulal Telaching and Lelarning (CTL) bulkan 

hanya selkeldar melndelngarkan dan melncatat saja, teltapi modell 

pelmbellajaran ini adalah prosels siswa bellajar selcara langsulng. Prosels 

pelmbellajaran matelmatika delngan modell pelmbellajaran kontelkstulal 

melnelkankan pada pelngelmbangan minat dan pelngalaman nyata 

siswa. Pelngalaman langsulng dan nyata telrselbult selsulai delngan 

pelrkelmbangan siswa. Alasan pelnelliti melmilih modell pelndelkatan 

kontelkstulal karelna pelmbellajaran kontelkstulal dapat melngaitkan 

matelri dalam kelhidulpan nyata.   

Belrdasarkan hasil obselrvasi telrhadap siswa kellas 4 dipelrolelh 

informasi bahwa selbagian siswa bellulm ikult belrpartisipasi aktif 

dalam prosels pelmbellajaran, siswa hanya melndelngarkan dan 

kelmuldian melncatat apa yang dipaparkan olelh gulrul, selrta gu lrul julga 

bellulm optimal dalam melngajulkan pelrtanyaan-pelrtanyaan yang 

melnantang bagi siswa, selhingga siswa kulrang bisa melmbelrikan 

alasan, jawaban yang dibelrikan siswa hanya selbatas hafalan yang 

diingat tanpa melmiliki sulatul konselp yang melndasar. Dalam hal 

belrtanya dan belrpelndapat, hanya selbagian kelcil siswa yang 

melnulnjulkkan kelaktifan belrtanya dan belrpelndapat. 

Kelbanyakan dari siswa yang lainnya masih takult maulpuln 

ragul melngajulkan pelrtanyaan ataul hanya selkeldar melmbelrikan 

pelndapat. Siswa tidak telrbiasa ulntulk belrbelda pelndapat, belrdiskulsi, 

dan melngambil kelpultulsan telrbaik baik bagi dirinya selndiri ataulpuln 

orang lain. Selmelntara hasil wawancara delngan gulrul dikeltahu li gulru l 

bellulm optimal dalam mellaksanakan selmula komponeln pelndelkatan 

kontelkstulal, hal ini melngakibatkan sulasana pelmbellajaran yang 

melmbosankan tidak melnarik, dan telrkelsan melmbulat pelmbellajaran 

bellulm belrmakna bagi siswa.  

Belrdasarkan alasan telrselbult maka sangatlah ulrgeln bagi para 

pelndidik khu lsulsnya gulrul melmahami karaktelristik matelri, pelselrta 

didik dan meltodologi pelmbellajaran dalam prosels pelmbellajaran 

telrultama belrkaitan pelmilihan telrhadap modell-modell pelmbellajaran 

modelrn. Delngan delmikian, prosels pelmbellajaran akan lellbih variatif, 

inovatif dan konstrulktif dalam melrelkonstrulksi wawasan 
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pelngeltahulan dan implelmelntasinya selhingga dapat melningkatkan 

aktivitas dan krelativitas pelselrta didik. Pelrsoalan sellkarang bagaimana 

melnelmulkan cara yang telrbaik ulntulk melnyampaikan belrbagai konse lp 

yang diajarkan selhingga siswa dapat melnggulnakan dan melngingat 

lelbih lama konselp telrselbult. Bagaimana gulrul dapat belrkomulnikasi 

lelbih baik delngan siswanya. Bagaimana gulrul dapat melmbulka 

wawasan belrfikir yang belragam dari sellulrulh, sellhingga dapat 

melmpellajari belrbagai konselp dan cara melngaitkannya dalam 

kelhidulpan nyata. Bagaimana selbagai gulrul yang baik dan bijaksana 

mampul melnggulnakan pelndelkatan pelmbellajaran yang belrkaitan 

delngan cara melmelcahkan masalah. Ulntulk melmbantul siswa 

melmahami konselp-konselp dan melmuldahkan gulrul dalam 

melngajarkan konselp-konselp telrselbult dipelrlulkan sulatul pelndelkatan 

pelmbellajaran yang langsulng melngaitkan matelri kontelks pellajaran 

delngan pelngalaman nyata dalam kelhidulpan selhari-hari. Pelndelkatan 

pelmbellajaran telrselbult adalah pelndelkatan kontelkstulal. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas maka pelnelliti mellakulkan 

pelnellitian yang belrjuldull “Implelmelntasi Pelndelkatan Pelmbellajaran 

Kontelkstulal pada Mata Pellajaran IPAS kellas IV di SD 

Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka dapat diidelntifikasikan 

masalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana implelmelntasi pelndelkatan pelmbellajaran kontelkstulal 

pada mata pellajaran IPAS Kellas IV di SD Mulhammadiyah 01 

Kandang Panjang Pelkalongan? 

2. Apa saja faktor pelndulkulng dan pelnghambat implelmelntasi 

pelndelkatan pelmbellajaran kontelkstulal pada mata pellajaran IPAS 

Kellas IV di SD Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang 

Pelkalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang tellah dipaparkan, maka 

tuljulan pelnellitian ini yaitul: 
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1. Ulntulk melngeltahuli implelmelntasi pelndelkatan pelmbellajaran 

kontelkstulal pada mata pellajaran IPAS Kellas IV di SD 

Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang Pelkalongan. 

2. Ulntulk melngeltahuli faktor pelndulkulng dan pelnghambat 

implelmelntasi pelndelkatan pelmbellajaran kontelkstulal pada 

mata pellajaran IPAS Kellas IV di SD Mulhammadiyah 01 

Kandang Panjang Pelkalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah ilmul pelngeltahulan 

dan dapat dijadikan landasan ataul aculan ulntulk 

melngelmbangkan pelndelkatan kontelkstulal. 

2. Manfaat praktis  

Selcara praktis pelnellitian ini dapat belrmanfaat: 

a. Bagi pihak selkolah 

Selbagai bahan masulkan ulntulk melningkatkan dan 

melngelmbangkan modell pelmbellajaran khu lsulsnya 

modell pelmbellajaran pelndelkatan kontelkstulal. 

b. Bagi pihak gulrul 

Melmbantul gulrul ulntulk melngarahkan dan 

melmbimbing siswa ulntulk aktif dalam pelmbellajaran. 

Melmbantul melningkatkan kulalitas sistelm 

pelmbellajaran dikellas agar melningkatkan minat, 

motivasi dan selmangat siswa dalam bellajar. 

c. Bagi pihak siswa 

Mellatih siswa agar lelbih belrani melngulngkapkan 

pelndapat ataul pelrtanyaan dikellas telrkait delngan 

pelmbellajaran yang ditelrima siswa di kellas.  

d. Bagi pihak pelnelliti 

Ulntulk melnambah pelngeltahulan pelnelliti selbellulm 

telrjuln kel dulnia lapangan pelndidikan. Melnambah 

wawasan bagaimana implelmelntasi pelndelkatan 

pelmbellajaran pada mata pellajaran IPAS di selkolah. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jelnis dan pelndelkatan pelnellitian 

a. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah penelitian lapangan.  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitiannya adalah pelnellitian ku lalitatif 

delskriptif dimana pelnellitian ini tidak belrtuljulan ulntulk 

melngu lji sulatul hipotelsis telrtelntul, mellainkan ulntulk 

melndelskripsikan sulatul variabell, sulatul geljala ataul keladaan 

delngan apa adanya selsulai delngan data yang dipelrolelh. 

Sulmbelr data ultama dalam pelnellitian kulalitatif adalah kata-

kata, dan tindakan, sellelbihnya adalah data tambahan selpelrti 

dokulmeln dan lain-lain. Pelnellitian ini melnganalisis dan 

melndelskripsikan data pelnelrapan pelndelkatan kontelkstulal di 

SD Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang Pelkalongan. 

2. Data dan Sulmbelr Data 

Ulntulk pelnellitian kulalitatif, su lmbelr datanya adalah gu lrul dan 

siswa yang ada di SD Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang yang 

selmulanya melrulpakan sulmbelr informan. Telknik ini dipilih 

belrdasarkan pelrtimbangan bahwa informan yang melmiliki 

otoritas dan kompeltelnsi ulntulk melmbelrikan informasi yang 

akulrat dalam pelnellitian ini. Adapu ln sulmbelr data yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini adalah:  

a. Su lmbelr data primelr  

Su lmbelr primelr adalah su lmbelr data yang melmbelrikan 

data selcara langsulng kelpada pelngulmpull data. Data ini 

dipelrolelh dari hasil obselrvasi.13 Dalam pelnellitian ini 

yang melnjadi data primelr adalah gulrul kellas IV dan siswa-

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D, (Bandung : penerbit Alfabet, 2018), hal 308 
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siswi khulsuls kellas IV di SD Mulhammadiyah 01 Kandang 

Panjang Pelkalongan. 

b. Su lmbelr data selkulndelr  

Data ini belrsulmbelr dari data-data pellelngkap yang 

melndulkulng hasil pelnellitian. Dalam pelnellitian ini kelpala 

selkolah dan dokulmeln adalah selbagai data pelndulkulng. 

3. Telknik pelngulmpullan data 

Su lbjelk dari pelnellitan ini adalah siswa kellas IV SD 

Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang selbanyak 27 siswa dan 

gulrul kellas 4 yang belrjulmlah 2 orang. Telknik pelngulmpullan 

data dilakulkan dellngan cara obselrvasi, wawancara dan 

dokulmelntasi.  

4. Telmpat dan waktul pelnellitian 

a. Telmpat pelnellitian 

Pelnellitian yang dilakulkan belrlokasi di SD 

Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang Pelkalongan, yang 

belralamatkan: Jalan Telntara Pellajar No. 73A Pelkalongan, 

Kandang Panjang, Kelcamatan Pelkalongan Ultara, Kota 

Pelkalongan, Provinsi Jawa Telngah 

b. Waktul pelnellitian 

Dilakulkan pada tahuln pelllajaran 2023/2024 ulntulk 

obselrvasi awal dan pelnellitiannya dilakulkan pada tahuln 

pelllajaran 2023/2024 selcara kelsellulrulhan pelnellitian dari 

obselrvasi awal hingga sellelsai yaitul Janulari hingga Mei. 

5. Tellknik Analis data 

Menurut Miles & Huberman, ada tiga tahapan yang haruls 

dikelrjakan dalam melnganalisis data pelnellitian kulalitatif, yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.14 

Mengenai ketiga tahapan ini penjelasan lebih lengkapnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Reldulksi Data (Data Reldulction)  

 
14 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, 1992, hlm. 16 
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Dalam pelnellitian ini, data yang direldulksi belrasal dari 

hasil obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi. Mullai dari 

catatan di lapangan, foto, gambar, dokulmeln-dokulmeln, videlo 

dan lainnya. Pelnelliti melreldulksi data delngan 

melngellompokkannya rulmulsan masalah yang ada. Dalam hal 

ini, pelnelliti melrangkulm hasil dari obselrvasi siswa, 

wawancara delngan gulrul kellas IV dan kelpala selkolah, jika 

pelnelliti melnelmulkan data yang tidak belrhulbulngan delngan 

pelmbahasan ultama pelnellitian telrkait implelmelntasi 

pelndelkatan kontelkstulal kellas IV mata pellajaran IPAS di SD 

Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang Pelkalongan, maka 

pelnelliti langsulng melreldulksi data telrselbult, selhingga data 

yang telrkulmpull telrfokuls pada indikator yang tellah pelnelliti 

jabarkan pada kisi-kisi instrulmeln.  

b. Paparan Data (Data Display)  

Seltellah data direldulksi, langkah sellanjultnya adalah 

pelnyajian data. Dalam pelnellitian ini data disajikan delngan 

melngu lraikan dan melmbahas hasil dari pelnellitian dalam 

belntulk ulraian singkat dan jellas belrulpa telks pelmaparan 

delskriptif. Dalam ulraian telrselbult, pelnelliti melnjellaskan hasil 

wawancara antara kelpala selkolah, gulrul mata pellajaran IPAS 

kellas IV dan siswa kellas IV SD Mulhammadiyah 01 Kandang 

Panjang Pelkalongan yang belnar-belnar mellaksanakan 

pelmbellajaran delngan pelndelkatan kontelkstulal, julga hasil 

obselrvasi dan dokulmelntasi yang selbellulmnya suldah 

dilaku lkan reldulksi olelh pelnelliti. Paparan data yang dimaksuld 

adalah pelngulmpullan informasi yang tellah telrsulsuln yang 

melmbolelhkan pelnarikan kelsimpullan dan pelngambilan 

tindakan.15 Delngan pelnyajian data akan melmpelrmuldah 

pelnelliti dalam melmahami apa yang telrjadi dan melrelncanakan 

kelrja pelnellitian sellanjultnya. 

 
15 Tirto Suwondo, Mengarang Itu Mencerdaskan, Majalah CANDRA 

(Disdikpora DIY) Edisi 1, Tahun XLVII, (2017), h. 18-19, 

https://www.researchgate.net, 2017. 

https://www.researchgate.net/
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c. Pelnarikan Kelsimpullan 

Seltellah data disajikan dalam belntulk ulraian telks 

delskriptif, langkah sellanjultnya adalah melnarik kelsimpullan, 

dalam prosels ini pelnelliti melnarik kelsimpullan dari data yang 

tellah disajikan belrdasarkan hasil obselrvasi, wawancara dan 

dokulmelntasi melngelnai implelmelntasi pelndelkatan kontelkstulal 

pada mata pellajaran IPAS kellas IV di SD Mulhammadiyah 01 

Kandang Panjang Pelkalongan. Kelsimpullan pelrtama yang 

dikelmulkakan belrsifat selmelntara dan akan belrulbah apabila 

tidak ditelmulkan bulkti-bulkti yang melyakinkan ulntulk 

melndu lkulng prosels pelngulmpu llan data sellanjultnya. 

6. Telknik Kelabsahan Data 

Telknik kelabsahan data ataul ulji kreldibilitas data adalah 

ulntulk melmvelrifikasi kelbelnaran data pelnellitian yang 

dipelrolelh.16 Dalam pelnellitian ini ulji kelabsahan data yang 

digulnakan adalah triangullasi sulmbelr, triangullasi waktul dan 

triangu llasi telknik.  

1) Triangullasi sulmbelr 

Triangullasi sulmbelr dapat dilakulkan  delngan 

melmelriksa data yang dipelrolelh mellaluli belrbagai sulmbelr 

di lapangan. Dari keltiga su lmbelr data, dapat dianalisis satul 

pelrsatul kelmuldian ditarik kelsimpullan. Triangullasi dalam 

pelnellitian ini melncakulp tiga sulmbelr diantaranya, kelpala 

selkolah SD Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang 

Pelkalongan, gulrul kellas IV, dan siswa kellas IV SD 

Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang Pelkalongan.  

2) Triangullasi telknik  

Triangullasi telknik dapat dilakulkan delngan 

melmbandingkan data dari sulmbelr data yang sama delngan 

telknik yang belrbelda. Misalnya, data yang dipelrolelh dari 

hasil wawancara lalul di pelriksa lagi delngan obselrvasi 

dokulmelntasi. Bila telrdapat sulatul pelrbeldaan ataul 

 
16 Muh Fitrah Dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 

& Studi Kasus, ( Jawa Barat : Cv Jejak, 2017), Hal 94 
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keltidakselsulaian pada salah satul data, misalnya data 

wawancara tidak selsulai delngan data dokulmelntasi, maka 

pelnelliti melmelriksa lelbih lanjult delngan sulmbelr data yang 

lain ulntulk melmastikan data mana yang dianggap belnar. 

3) Triangullasi waktul  

Triangullasi waktul dapat dilakulkan delngan cara 

melngelcelk data yang dipelrolelh pada waktul dan situlasi 

yang belrbelda dan mellaku lkannya selcara belrullang-ullang 

hingga ditelmulkannya kelpastian pada data telrselbult. 

Triangullasi waktul pada pelnellitian ini dilakulkan pada pagi 

hari dan siang hari. 

F. Sistematika Penulisan 

Pelnelliti melnjabarkan selcara telratulr selsulai delngan sistelmatika 

agar dipelrolelh hasil pelnellitian yang sistelmatis, delngan ulrultan 

selbagai belriku lt:  

Bab I belrisi pelndahullulan, yang dimana melmbahas telntang latar 

bellakang masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, kelgulnaan 

pelnellitian, meltodel pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan skripsi. 

Bab II belrisi telntang delskripsi telori yang melmbahas telntang 

pelngelrtian bellajar, telori bellajar, pelngelrtian pelmbellajaran, pelngelrtian 

pelndelkatan pelmbellajaran kontelkstulal, pelnellitian yang rellelvan dan 

kelrangka belrfikir. 

Bab III belrisi hasil pelnellitian mellipulti profil lelmbaga telmpat 

pelnellitian, hasil pelnellitian mellipu lti implelmelntasi pelndelkatan 

pelmbellajaran kontelkstulal pada mata pellajaran IPAS di SD 

Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang Pelkalongan, faktor pelndulkulng 

dan pelnghambat implelmelntasi pelndelkatan pelmbellajaran kontelkstulal 

pada mata pellajaran IPAS Kellas IV di SD Mulhammadiyah 01 

Kandang Panjang Pelkalongan.  

Bab IV belrisi analisa pelnellitian yang mellipulti analisa 

implelmelntasi pelndelkatan pelmbellajaran kontelkstulal pada mata 

pellajaran IPAS Kellas IV di SD Mulhammadiyah 01 Kandang 

Panjang, analisis faktor pelndulkulng dan pelnghambat implelmelntasi 
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pelndelkatan pelmbellajaran kontelkstulal pada mata Pellajaran IPAS 

Kellas IV di SD Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang Pelkalongan.  

Bab V belrisi pelnultulp yang melmu lat kelsimpullan dan saran yang 

didapatkan dari hasil pelnellitian yang dilakulkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data mellaluli obselrvasi dan 

wawancara telntang implelmelntasi pelndelkatan pelmbellajaran 

kontelkstu lal pada pelmbellajaran IPAS kellas IV di SD 

Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang Pelkalongan dapat ditarik 

kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Setelah peneliti terjun ke lapangan, pendekatan 

pembelajaran kontekstual sudah dilaksanakan dengan 

baik seperti komponen kontruktivisme, inquiry, 

masyarakat belajar, bertanya, dan penilaian autentik. 

Tetapi juga masih ada beberapa komponen dari 

pendelkatan kontelkstulal yang belum dilaksanakan secara 

maksimal, peneliti menemukan beberapa pernyataan dari 

berbagai sumber kalau  di SD Mu lhammadiyah 01 

Kandang Panjang Pelkalongan ada model yang digunakan 

untuk guru dalam mengajar yang istilahnya adalah alat 

peraga tapi peneliti mendapati dilapangan tidak semua 

materi ada alat peraganya, sedangkan alat peraga atau 

permodelan menjadi penting karena permodelan akan 

membantu siswa memudahkan untuk memahami materi 

yang di dapat. Selain dari komponen pendekatan 

kontekstual yaitu permodelan, peneliti juga menemukan 

masih adanya kekurangan dalam belajar mengajar seperti 

pada komponen refleksi. Peneliti masih menemukan 

untuk materi IPAS yang sudah diajarkan tetap 

memberikan penilaian tersendiri terhadap materi yang 

sudah diterima oleh siswa. Ketika melakukan penilaian, 

masih saja menemukan ada beberapa siswa yang 

melakukan remidi, dari catatan lapangan diatas peneliti 

menemukan bahwa refleksi masih belum maksimal. 
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2. Faktor pelnghambat pelnelrapan pelndelkatan kontelkstulal 

pada pelmbellajaran IPAS Kellas IV diantaranya adalah alat 

pelraga gulrul bellulm maksimal selrta siswa haruls 

mellulangkan waktul ulntulk melnelmulkan selndiri salah satu l 

dari komponeln pelndelkatan kontelkstulal yaitul 

pelrmodellan. Seldangkan faktor pelndulku lngnya 

diantaranya adalah adanya dulkulngan dari orang tu la selrta 

fasilitas darli pihak selkolah yang melmadai.  

B. Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan kelsimpullan telrhadap 

implelmelntasi pelndelkatan pelmbellajaran kontelkstulal pada 

pelmbellajaran IPAS Kellas IV di SD Mulhammadiyah 01 Kandang 

Panjang Pelkalongan maka pelnelliti melmbelrikan saran kelpada 

belbelrapa pihak selbagai masulkan u lntulk melnjadi lelbih baik yaitul: 

1. Kelpada SD Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang  

Diharapkan ulntulk SD Mulhammadiyah 01 Kandang 

Panjang agar dapat melningkatkan kulalitas pelndidikan yang 

lelbih baik agar dapat melngelmbangkan intellelgelnsi akadelmik 

siswa selhingga siswa mampul belrsaing. 

2. Gulrul-gulrul SD Mulhammadiyah 01 Kandang Panjang 

Diharapkan agar dapat melmpelrtahankan dan 

melningkatkan prosels pelmbellajaran dan lelbih belrulsaha 

melngu lpayakan ulntulk siswa-siswinya sulpaya melndapat nilai 

yang melmulaskan pada selmu la mata pellajaran tidak hanya 

pada IPAS dan melmpelrkaya meltodel pelmbellajaran yang 

selsulai delngan kulrikullulm yang belrlakul. 

3. Kelpada siswa-siswi SD Mulhammadiyah 01 Kandang 

Panjang 

Diharapkan siswa dapat belrsulnggulh-sulnggulh dalam 

melngikulti prosels pelmbellajaran dan dapat melngelmbangkan 

pelngeltahulan lelbih optimal mellaluli modell-modell 

pelmbellajaran yang ditelrapkan olelh gulrul salah satulnya yaitul 

pelndelkatan kontelkstulal.  
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